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Abstrak

Sebuah pembelajaran akan berjalan efektif jika seluruh perangkat pembelajaran mulai dari para siswa hingga
guru, sudah mampu menguasai teknologi terutama perangkat yang digunakan saat pembelajaran saat itu.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik bahan ajar menggunakan flipbook interaktif yang
akan difokuskan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 84,3% siswa setuju menggunakan
media digital flipbook interaktif saat pembelajaran di kelas. Guru setuju dan terbantu saat mengajar dalam
penggunaan flipbook interaktif di dalam kelas. Penggunaan animasi, audio, dan tampilan visual yang beragam
menjadi alasan siswa senang belajar menggunakan media digital flipbook dibandingkan dengan penggunaan
media cetak buku sebagai bahan ajar utama sekaligus membantu guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Hal ini terukur dalam pembelajaran yakni banyak siswa menyukai pembelajaran
sambil melakukan permainan. Untuk itu penggunaan flipbook interaktif dibantu oleh audio dan visual dianggap
layak dan menarik para siswa untuk belajar sambil bermain.

Kata Kunci: flipbook, berpikir kritis, sekolah dasar, analisis kebutuhan.

Abstract

Learning will be effective if all learning tools, from students to teachers, are able to master technology,
especially the devices used during learning at that time. The aim of this research is to determine the
characteristics of teaching materials using interactive flipbooks which will focus on improving elementary
school students' critical thinking skills. The method used is descriptive qualitative. The results of this study
showed that 84.3% of students agreed to use interactive flipbook digital media during class learning. Teachers
agree and are helped when teaching the use of interactive flipbooks in the classroom. The use of animation,
audio and various visual displays is the reason why students enjoy learning using flipbook digital media
compared to using printed books as the main teaching material as well as helping teachers to improve the
quality of learning in elementary schools. This is measurable in learning, namely that many students like
learning while playing games. For this reason, the use of interactive flipbooks assisted by audio and visuals is
considered feasible and attracts students to learn while playing.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap individu, melalui pendidikan, bakat dan
minat seseorang dapat diperkembangkan (Rizky Cahyaningtyas & Anatri Desstya, 2024). Pembelajaran
merupakan sebuah proses yang telah direncanakan sehingga dapat memberikan pelayanan atau strategi yang
baik untuk mencapai tujuan belajar. Dalam konteks pembelajaran yang disusun untuk memotivasi siswa agar
aktif mencari pemahaman, pendekatan ini lebih menitikberatkan pada proses penggalian pengetahuan oleh
siswa daripada sekadar memberikan pengetahuan secara langsung kepada mereka (Reni Wulandari, Sarkadi,
2019). Pembelajaran abad-21 semestinya dapat mempersiapkan generasi masa Kini agar siap menghadapi
tuntutan kehidupan pada periode ini. (Gazali & Dasna, 2023). Oleh karena itu, sistem pembelajaran harus
menarik agar meningkatkan minat belajar siswa dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.
(Saputro & Rayahub, 2020).

Pembelajaran di abad-21 membutuhkan kemampuan berpikir kritis. Menurut Sitompul (2021) Keahlian
berpikir kritis melatih siswa untuk berpikir logis, perinci, cermat, dan cermat saat membuat keputusan dan
gagasan dari berbagai sudut pandang. Hal ini karena keterampilan ini diharapkan dapat memunculkan ide-ide
kritis, memungkinkan siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperolehnya serta merumuskan
masalah dengan jelas (Damayanti dkk., 2022). Faktanya, tingkat keterampilan berpikir siswa itu sangat
menurun dilihat dari beberapa peneliti, Hasil Penelitian Permana (2016) Sebagian siswa tidak memperhatikan
dan belum aktif berpikir kritis dan mengemukakan pendapat mereka saat mempresentasikan hasil diskusi
mereka karena merasa takut dan tidak percaya diri. Selanjutnya menurut hasil penelitian Anisa (2021)
Pembelajaran sehari-hari dinilai kurang efektif dalam mengembangkan minat, bakat, dan potensi siswa. Hasil
observasi peneliti menunjukkan bahwa berpikir kritis siswa sangat rendah karena kurangnya inovasi dalam
pembelajaran menyebabkan siswa merasa bosan dan pembelajaran tidak menarik. Faktor lain yang dapat
dipertimbangkan adalah fakta bahwa guru tidak terlalu tertarik untuk menggunakan teknologi saat mengajar.
Sebaliknya, mereka lebih suka menggunakan media cetak seperti buku bahan ajar, majalah, dan buku
pembelajaran lainnya.

Menurut hasil penelitian Setiawan (2022) bahwa guru perlu mendorong motivasi dan minat peserta
didik didalam kelas. Penting untuk terus menginspirasi dan menarik minat siswa agar mereka tetap termotivasi
dalam proses pembelajaran, serta dapat mengembangkan bakat dan keahlian yang dimiliki. Pembelajaran di
sekolah dasar saat ini, perlu menggunakan bantuan dari teknologi untuk melakukan proses pembelajaran dan
tentunya meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui perkembangan di abad-21, kemajuan
teknologi menjadi salah satu ranah utama dalam penelitian kali ini. Memiliki pemahaman dalam teknologi
merupakan hal yang terpenting untuk bisa menambahkan wawasan dalam pembelajaran. Sebuah pembelajaran
akan berjalan efektif jika seluruh perangkat pembelajaran mulai dari para siswa hingga guru, sudah mampu
menguasai teknologi terutama perangkat yang digunakan saat pembelajaran saat itu.

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan, solusi yang dapat dilakukan untuk menghadapi permasalahan
tersebut adalah dengan penggunaan media flipbook berbasis web guna meningkatkan berpikir kritis siswa.
Sejalan dengan Mufidah (2017) belajar sambal bermain merupakan prinsip dasar pembelajaran anak. Hal ini
dapat ditemukan dalam flipbook interaktif yang akan menjadi penelitian peneliti saat ini. Modul elektronik
adalah sebuah metode belajar yang teratur dan dapat memicu ketertarikan peserta didik terhadap
pembelajaran. Dalam bentuk elektronik, modul ini memiliki kemampuan untuk menampilkan audio, video,
gambar, teks, dan animasi (Adrianus dkk., 2023).

Flipbook dalam pembelajaran di sekolah dasar merupakan alat yang inovatif dan interaktif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian terdahulu yakni Sari & Ahmad (2021) membahas tentang
perkembangan media flipbook menggunakan model ADDIE di sekolah dasar yaitu diungkapkan bahwa
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flipbook digital merupakan jenis media yang tersusun secara terstruktur, mengandung beragam materi seperti
teks, objek, dan suara, yang kemudian dipresentasikan dalam format digital yang memuat unsur multimedia,
sehingga menghasilkan pengalaman interaktif yang lebih tinggi bagi pengguna dengan media tersebut.
Dengan kehadiran fitur-fitur ini, siswa dapat merasa seolah-olah mereka membuka buku secara langsung
karena ada animasi saat mereka berpindah halaman saat membaca (Cahyono, 2023). Hasil penelitian terdahulu
yakni Rahmawati (2018) tentang pengembangan media flash flipbook di SMP yaitu menyatakan bahwa
penggunaan flipbook dapat menjadi media yang menyenangkan dan efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yakni Ulandari dkk., (2022) tentang pengembangan
media flipbook berbasis TIK di sekolah dasar yaitu flipbook dinilai sangat layak dalam pembelajaran karena
tampilan yang menarik dengan berbagai elemen gambar dan video. Sejalan dengan penelitian terdahulu yakni
(Andini dkk., 2018; Linda dkk., 2018) dalam Landina & Agustiana (2022) tentang meningkatkan berpikir
kritis siswa SD dalam media flipbook bermuatan IPA yaitu menyatakan bahwa media ini juga dapat
mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat menyelesaikan masalah.

Flipbook yang akan dikembangkan peneliti ini memiliki beberapa keunggulan antara lain disesuaikan
dengan karakteristik anak usia sekolah dasar, berisi tentang pendalaman materi terkait IPAS yang dilengkapi
animasi, audio dan visual yang interaktif, dibuat menggunakan website canva dan HTML5 sehingga membuat
siswa mudah memahami materi dengan cepat dan konkret. Dengan demikian dikembangkannya produk ini
untuk meningkatkan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Pada paparan yang sudah dijelaskan sebelumnya, permasalahan inilah yang menjadi hal yang menarik
dibahas oleh peneliti untuk mengkaji keberhasilan penggunaan flipbook interaktif berbasis web dalam konteks
pembelajaran menarik. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat analisis kebutuhan siswa
sekolah dasar terhadap penerapan flipbook interaktif berbasis web dapat efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di tingkat sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakteristik bahan ajar menggunakan flipbook interaktif yang akan difokuskan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Instrumen pengumpulan data telah diuji
keabsahannya melalui proses validasi oleh beberapa ahli yang sesuai dengan bidangnya. Subjek penelitian
sebanyak 51 siswa dan 1 guru. Penelitian ini berlangsung dari bulan Januari-Maret 2024. Penelitian ini
dilakukan di sekolah dasar wilayah Bekasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan angket kebutuhan siswa. Teknik pengumpulan data meliputi; (1) observasi; (2)
wawancara; (3) penyebaran angket. Tahapan penelitian ini dengan melakukan observasi pada ruang kelas 5
disaat pembelajaran berlangsung untuk melihat kebutuhan sekolah mulai dari fasilitas, gaya belajar siswa,
gaya mengajar guru, dan kondisi kelas seutuhnya, selanjutnya wawancara terhadap 1 guru wali kelas 5 untuk
melihat kebutuhan media yang saat ini diperlukan pada saat mengajar dan diakhiri oleh penyebaran angket
melalui pengisian google form terhadap 51 siswa kelas 5 untuk melihat kebutuhan media ajar yang diperlukan
saat ini beserta kendala yang ada pada saat pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan terbagi kedalam tiga, yaitu hasil angket siswa untuk melihat kebutuhan siswa
dalam pembelajaran di kelas yang tersaji dalam Tabel 1, hasil wawancara dari guru yang membahas
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kebutuhan media digital flipbook interaktif dalam proses pembelajaran tersaji dalam Tabel 2, dan hasil
observasi kelas yang tersaji dalam pokok bahasan analisis berdasarkan observasi.

Analisis Kebutuhan Siswa

Tabel 1. Kebutuhan Siswa dalam Pembelajaran di Kelas

No Jenis Kebutuhan Media Jumlah (%)

1. Siswa setuju dan senang jika pembelajaran menampilkan video 96,1 %

2. Siswa setuju dan senang jika pembelajaran menampilkan animasi dan audio suara 94,1%

3. Siswa setuju guru memakai bahan ajar buku sebagai pedoman utama 90,2 %

4. Siswa setuju dan senang jika pembelajaran menampilkan buku digital yang bergerak 84,3%
(flipbook)

Pada tabel diatas merupakan hasil analisis jenis kebutuhan media saat pembelajaran di kelas melalui
penyebaran angket pada siswa kelas 5. Hasil yang didapat sebanyak 96,1 % siswa setuju bahwa kebutuhan
media terbesar pada pembelajaran di kelas saat ini merupakan media yang sudah menampilkan video. Sejalan
dengan penelitian terdahulu yakni Sari & Ahmad (2021) tentang pengembangan media flipbook menggunakan
adobe flash dan adobe animate yaitu layak teruji karena dibantu oleh animasi dalam bentuk video digital,
untuk itu penggunaan animasi video dan praktis dapat dibawa kemana saja merupakan kelebihan dari
penggunaan media flipbook sehingga siswa menjadi lebih aktif dan merangsang siswa untuk lebih cepat dalam
menyelesaikan masalah, untuk itu media flipbook terbukti dapat meningkatkan berpikir kritis siswa di sekolah
dasar (Landina & Agustiana, 2022).

Tabel 2. Kendala Siswa dalam Pembelajaran di Kelas

No Jenis Kendala Jumlah (%0)
1. . . . 95,1 %
Kurangnya media pembelajaran yang digunakan °
2. . . 92,1%
Cara mengajar guru yang kurang variatif
3. Guru belum ada wawasan tentang media pembelajaran flipbook 80,1 %
4.  Siswa masih banyak berdiskusi yang tidak penting dengan teman lainnya 72,9%
5. Guru masih banyak menggunakan metode ceramah daripada penggunaan metode 65,2%

pembelajaran lainnya

Pada tabel diatas merupakan hasil analisis dari kendala siswa dalam pembelajaran di kelas melalui
penyebaran angket pada kelas 5. Hasil yang didapat sebanyak sebanyak 95,1% kendala utama dalam
pembelajaran di kelas yaitu kurangnya media pembelajaran yang digunakan dan cara mengajar guru yang
kurang variatif sebanyak 92,1%. Sedangkan pada jenis kebutuhan media siswa di kelas sebanyak 90,2%
siswa di kelas setuju saat pembelajaran guru memakai buku cetak sebagai pedoman utama sumber belajar dan
bahan ajar. Melalui kondisi yang seperti ini siswa membutuhkan pembelajaran yang lebih variatif agar
menunjang pembelajaran lebih efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yakni Daulae (2014) dalam
Achmad dkk., (2021) menyatakan bahwa Selain itu, pembelajaran yang efektif akan membekali anak
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pengalaman yang menyenangkan dan bermakna yang akan melekat dalam ingatan mereka untuk waktu yang
lama. Hal ini karena belajar yang baik pada dasarnya adalah pembelajaran yang memberikan anak
pengalaman yang menantang, kreatif, dan konstruktif dengan tujuan akhir untuk membantu anak memecahkan
masalah di masa yang akan datang.

PEMBELAJARAN TERLALU GURU MEMAKAI BUKU CETAK
MONOTON DI KELAS SEBAGAI BAHAN AJAR UTAMA
msangat setuju msetuju msangat setuju msetuju
msangat tidak setuju mtidak setuju msangat tidak setuju mtidak setuju

CERAMAH MENJADI METODE
UTAMA YANG DIGUNAKAN GURU

msangat setuju msetuju

msangat tidak setuju mtidak setuju

Gambar 1. Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dengan penyebaran angket sebanyak 51 responden melalui
google form dan observasi di kelas terdapat kendala utama yaitu terdapat kurangnya media yang digunakan
saat pembelajaran dikarenakan sebanyak 90% siswa setuju saat mengajar guru memakai buku cetak sebagai
bahan ajar utama dengan ditambahkan sebanyak 37% siswa sangat setuju dalam pembelajaran guru memakai
metode ceramah sebagai metode utama. Agar pembelajaran tidak berlangsung monoton seperti pada hasil riset
sebanyak 47% siswa sangat setuju akan hal itu, guru perlu membuat pembelajaran yang variatif. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara pembuatan media yang menarik (Dewantara & Nurgiansah, 2021).

Analisis Kebutuhan Guru

Tabel 3. Kebutuhan Media Digital Flipbook Interaktif dalam Pembelajaran

No Hasil Wawancara Dengan Guru

1. Kurangnya referensi media pembelajaran saat mengajar di kelas

2. Adanya keterbatasan sumber daya, baik buku fisik atau fasilitas fisik
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Pembelajaran kurang variatif, sehingga masih banyak siswa yang tidak fokus saat
pembelajaran dan merasa bosan

Pembelajaran menggunakan buku cetak sebagai pedoman utama guru dalam mengajar

Masih banyak guru yang bingung mencari ide atau wawasan mengenai penggunaan
teknologi saat pembelajaran

Guru setuju dengan adanya flipbook interaktif untuk menunjang pembelajaran

Ketika siswa tidak memiliki minat belajar yang kuat, proses pembelajaran menjadi lebih
sulit dan hasil yang dicapai cenderung rendah

O N | 0 &~ W

Guru perlu lebih beradaptasi dengan karakteristik gaya belajar siswa di kelas

9.

Kurangnya persiapan guru dalam mengajar sehingga seringkali siswa kesulitan untuk fokus
dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran

10. Banyak guru yang belum menguasai tentang pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran

11, Kurangnya edukasi digital guru dalam membuat media yang menarik bagi siswa

Pada tabel diatas merupakan hasil analisis dari wawancara dan observasi dengan guru wali kelas 5.
Hasil yang didapatkan bahwa kendala terbesar yang dihadapi guru adalah kurangnya referensi media
pembelajaran saat mengajar di kelas. Penggunaan bahan ajar yaitu media cetak menjadi salah satu faktor
utama dalam kurangnya media pembelajaran di kelas. Terlihat saat observasi berlangsung, masih banyak guru
yang bingung untuk mencari ide atau wawasan mengenai pembuatan media yang menarik sehingga siswa
cenderung tidak memiliki minat belajar yang kuat. Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yakni
Muthmainnah dkk., (2021) tentang penggunaan media Powtoon selama pembelajaran jarak jauh di sekolah
yaitu layak digunakan karena dengan media yang menarik ini siswa menjadi tidak bosan dan meningkatkan
hasil pembelajarannya.

Tabel 4. Media yang digunakan di Kelas

No Media yang Digunakan di Kelas Jumlah (%)
. 82,2 %
Buku cetak pemerintah ’
. 15,2%
Powerpoint buatan guru
3. Internet/website 2,6 %

Pada tabel diatas merupakan persentase analisis media yang sering digunakan saat pembelajaran di
kelas. Terdapat sebanyak 82,2% guru memakai buku cetak pemerintah sebagai pedoman utama mengajar,
sedangkan hanya 15,2% guru memakai powerpoint saat pembelajaran dan guru mencari referensi lain dari
internet hanya sebesar 2,6%.

KEBUTUHAN MEDIA GURU SAAT
INI UNTUK MENGAJAR

mbuku cetak mmedia digital

buku digital (flipbook) =tidak memakai media

Gambar 2. Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran Guru
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Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas dan observasi di kelas didapatkan bahwa
kendala terbesar yang dihadapi guru adalah kurangnya referensi media pembelajaran saat mengajar di kelas.
Penggunaan bahan ajar yaitu media cetak menjadi salah satu faktor utama dalam pembelajaran di kelas.
Sebanyak 82,2% guru menggunakan media pembelajaran saat mengajar yaitu dari buku cetak pemerintah.
Guru menyatakan bahwa dibutuhkannya sistem pembelajaran di kelas menggunakan media digital flipbook
untuk mempermudah siswa dalam memahami sebuah materi. Selain itu, media pembelajaran berupa flipbook
digital yang menawarkan konten interaktif, menghibur, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-anak,
merupakan sarana efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar serta keterampilan berpikir kritis mereka
di tingkat sekolah dasar (Prasasti & Anas, 2023).

Sejalan dengan hal tersebut, dengan adanya beragam elemen visual, auditori, dan audiovisual seperti
yang terdapat dalam flipbook berbasis konteks, media digital ini dapat diklasifikasikan sebagai multimedia.
Keunggulan pendidikan dari jenis buku multimedia ini terletak pada kemampuannya memberikan siswa
keleluasaan untuk belajar dan membaca dengan kecepatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individual
mereka. Melalui kegiatan diskusi yang menggunakan media flipbook, siswa didorong untuk bekerja sama dan
berbicara, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Prasasti & Anas,
2023). Selanjutnya, menurut Nugraha dkk., (2022) warna adalah elemen yang krusial dalam menarik perhatian
anak-anak, dan pemilihan warna haruslah sesuai dengan sifat-sifat mereka. Selain warna, gambar juga
memainkan peran penting dalam menyampaikan informasi dengan jelas kepada mereka. Sejalan dengan hasil
penelitian Widowati (2018) menyatakan bahwa media yang memperhatikan gambar dan warna dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Pada penelitian ini juga perlu diperlukan pembaharuan sesuai dengan kurikulum yang digunakan,
karakteristik siswa, kebutuhan bahan ajar, dan kebutuhan media yang digunakan saat pembelajaran di kelas
untuk memberikan kualitas pendidikan utamanya pada jenjang sekolah dasar di Indonesia. Penelitian ini juga
dapat memberikan referensi untuk para calon guru, guru, maupun siswa yang sedang beradaptasi tentang
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Dari temuan peneliti, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar,
diperlukan penggunaan media digital flipbook interaktif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa. Desain media digital flipbook tersebut dapat menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi pembelajaranHampir seluruh siswa setuju menggunakan media digital flipbook
interaktif saat pembelajaran di kelas. Penggunaan animasi, audio, dan tampilan visual yang beragam menjadi
alasan siswa senang belajar menggunakan media digital flipbook dibandingkan dengan penggunaan media
cetak buku sebagai bahan ajar utama. Materi yang diajarkan kepada siswa tentunya sangat beragam, sehingga
perlu diadakan pengembangan media digital flipbook untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran. Pengembangan materi pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan keperluan siswa dan
kurikulum yang berlaku.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih diberikan kepada seluruh siswa kelas VA dan VB serta lbu Tati yang sudah
menjadi informan dengan memberikan informasi yang jelas. Terimakasih kepada seluruh pihak yang ikut
andil dalam penelitian ini sebagai informan. Semoga senantiasa selalu dilimpahi keberkahan. Aamiin.
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